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BUPATI MUSI RAWAS
PERATT'RAIT BI'PAtI IUSI RAWAS
xoxoR 9 2()16

TEITTAXG

PEDOTAIT TEXIUA PETGELOITAI| BEIIIITJA AI,OXAAI DAITA DESA D/IIT DAITA DEAA
KABT'PATEII USI RAYAT} TAIII'I{ 2(}16

DEI{GAIT RAHUAT TI'HAII YAITG UAIIA ESA"

Menimbang : a.

BI'PATI UUSI RAWAS,

balwa berdasarkan Peraturan Ment€ri Desa, Pembangunan
Desa Tertingga-l dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2015
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2015, perlu men)rusun Pedoman Teknis Pengelolaan
Belanja Alokasi Dana Desa dan Dana Desa Kabupaten
Musi Rawas Tahun 20 1 6;

bahwa berdasarkan pertimbalgan sebagaimana dimal<sud
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Belanja Alokasi Dana Desa
dan Dana Desa Kabupaten Musi Rawas Tahun 2O16;

Undang-Undang Nomor 2A Tahun f959 tentartg
Pembenttrkal Daerah Tingkat U Kotaprqia di Sumatera
Selatan (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 73, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor i821);

Und€ng-Undang Nomoi 17 Tahun 2OO3 tentang Keualgan
Negara (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2OO5
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang
Perimbangal Keuangan Aritara Pemerintahan Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Irmbaran Negara Republik
Indoneaia Tahun 2OO4 Nomor 126, Tambahan l,embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik tndonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
s495);

Mengingat : 1.

b.

)

4.



5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemeriitahan Daerah Negara Republik
Indon6ia Tahrrn 2014 Nomor 244, Tahbahan L€hbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5567) sebagaimana telah
aiuUah beberapakafi terakhir dengan Undang-Undang
Nomor I Tahun 2015 tcntEng PerubalEn KGdua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemeriitahan Daerah (Lembaran Ne&ara RePublik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, fartrbahan lrmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Femerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Perahran Pelakeanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2Ol4 tcntang Dcm flrmbaran N?8ara RcPublik Indonccia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
Uiubatr dengan F6raturan P€merintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Feraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelsksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Dcsa (Irmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tanbafun lJmbaran Negara RcPublik Indonesia Nomor
s7 r7)t

PeaatEail PEmet'rntah Noinoi 60 Tahun 2014 tentan8 DarnEr

Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (t mbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 No6or 168, Tambohm ltmbqran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015
tcntanS Perubahan Atas Peraturan Pemerlntah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari
Anglaran FBndapatan dan Bclanja N€Eara fl.qnbaran
Neg;ra Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157'
Tambalnn l.€mbaran Negara Republik Indonesia Nomor
svLn;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tcntanB FEn8elol,aan l(euartBarr Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Fedoman irembangunan Desa;

Peraturan Mcnteri Ker:angan Nosror 252/prrk.O3 Tahut
2OO8 tentang tbtunjuk Pelaksanaan Pemotoirgan PPh Pasd
2li

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per31/PJ/20O9
tentang Homan Teknis Tata Cara Pemotongan,
Peajiet,r{n dan ttl,apoi"aE Pal€k reng&lr8.ilan Fa8al ?1 dan
/ atau Pajak Penghasilan Pasal 26 sehubungan dengan
Pekerjaan Jasa dan Kegiatan Orang kibadi;

6.

8.

10.

11.
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12.

13.

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 247/PMK,O7 l20l5
tentang Tata Cara Pengafokasian, Penyaluran, Penggunaan,
Pemantauan dan Evaluasi Dana Dcsa

Ferrtumn Menteri DGsa. kmbangunsn Dacrah Tertirygal dan

Tran8nfgad Nomor 1 Tahrm 2O15 tentang Fedman
t<ewcnatlgan bodasad,an Hak Asal usul dan Ket/etungan Lkal
Ecrskala Desa (Eerita NegEra RePubUk Indonesia Tahun 2O15

Ncnor 158)

Feraturan M€nteri Desa krnbengunan Daerah 'IbrtinggFl alan

Ttansmigra:i Nomor 2f Tahun 2015 Hltang knetaPan Prbritas
nengturaan Dana D€€a Tahqn 2016' (Berita Ne$ra Republik
Indoneeia'Ihhun 2Ol5 Nomor 1934).

TEf,IrfI'gKAIf :

PERAIUMN BUPATI MUSI RAWAS TENTANG PEDOMAN
TEKNIS PENGEIOI.I\AN BELANJA AIOTASI DANA DESA DAN
DANA DESA KABUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2016

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturen Bupati ini, yang dirneksud dengan :

1. Kabupaten adalah KabuPaten Musi Rawas
2. Itmerintah l(abupaten adalah Pemerintah Kabupatcn Musi

Menctapkan :

3.
4.

Rawas
Bupati adalah Bupati Musi Rawas
Kecamatan adalah basian dari daerah IGbupatBn MuBi
Rawas yang wilayah keija camat sebagai perangkat Daerah
Kabupaten dipimpin Camat.
Desa adatah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut desa, adaleh kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batae wilayah yang
berwcnang untuk mcngatur dan mengurue urusan
pemerintahan, kepentingan rnFsyarakat setfmpat
berdapqrLan pral(arBa maryarakat, hak asal ueul' dan / atau
hak tradisional yaflB diakui datr dihormati dalam systefl
pemerintahan Negara lGsatuan Republik Indonesia.
AlokaBl DEna DeBa, EElfirjutflya diBinEkat ADD, adslah dana
perimiEngan yang diterima kabuPaten/kota dalam Anggaran
Pendapatan dan Belania Daerah l(abuPaten /Kota setelah
dlkuangi Dana Alokasl Ktrusus.
Dana De6a adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yeng diPeruntukan bagi
deea 

-yang ditransfcr melalui Anggaran Pendapatan dan
Bclanji Daerah l(abupaten dan digunakan untuk mendanai

lrnyelenggaraan pcmerintahan, P€laksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.

5.

7.

3



9.

K€wenangan berdaaarkan hak asal usul adalah hak yang
mempakan warisan yang masih hidup dan prakarsa
mas5rarakat desa sesuai dengan pcrkembengan kehidupan
masyara*at.
Kewlnangan lokal berskala desa adalah kewerrangan
untuk mingatur {q1 m.enguryg rns€yaraka!
desa yang telah dijaiani<an oieh desa atau yang mrmcul
karena perkembangan desa dan prakarsa masyaral€t
desa.
Pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan untuk scbesar-beearnya
kesejahteraan maeyarakat desa,
Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya

mensernbarnckan kernendiri$ dan keaaichkraan
masyafl*At dengafi m.hifiglketl(dn pengetahuan, sikap,
kercirampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran serta
menranfantkan Bumber daya mBlalui pBnetapan kelrijakan,
program, kegiatan darr pendampingsn yang sesuai dengan
isensi maEalah dan prioritas kebutuhan rnasyarakat desa.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya
disebut APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan desa.
ilencana Pembangunan Janqka Menengah Desa, yang
selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah dokumen
perencanaan untuk 6 (€naml tahun ateu 1 (satu) pcriode
masa jabatan KePala DeEa.
Rencana Kerja Pemerintsh Desa, yang selanjutnya disebut
RKP DeEa, adalah dokumen peretrcanaan Desa untuk I
(satu) tahun.
Aset Desa adalah barang milik desa yang berasal dari
kekayaan asli desa, dibeli atau diperoleh atas beban
APBDesa atau perolehan hak lainnya yang sah.
Barang milit desa adalah kekayasn milik desa berupa
barang begerak dan barang tidak bergeralc.
Mentc; ;dahh Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal den Trancmigrasi Rep.ublik Ind.ong$la'

BAB II
TI,JUAN DAN PRINSIP

Pasal 2

nrjuan ditetapi<annya Peraturan Bupatt ini a&lah untuk
mimberikan pedoman pada Desa dala.n Pengaturan priorites
penggunaan dan evahrasi dana deea bertqiuan untuk :
i. ffnetapan program dan kegiatan h'gi penyclenggaraan

tewenrngan hak asal-usul dan kew€nangan lokal berskala
desa yang dihiayai olQh danfl desa

b. pedoman teknis Perencanaan Pembangunan dana desa, dan
c. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penggunaan

dafl6 d6Ba.

Pasal 3

(U Penggunaan dana desa didasarkan pada prinsip-prinsip-:- 
a. t-Jaditan, dengan mengutamakan hak atau kepentingan

s€luruh warea dcsa tanpa ftcmb€da-bcdalen;

10.

11.

t2-

13,

t4-

15.

16.

17.



b. Kebutuhan prioritas, dengan mendahulukan yang
kepentingan desa yang lebih baik mendesak, lebih
di6utuhkan dan berhubungan langsung dengan
lrcpentingan sebagian besar masyarakat desa; dan

c. Tipotogi desa, dengan mempertimbanglan keadaan dan
Utty"t"ao to"at"rigtik Saogra.Ea, soeiologis,
ekonomi dan ekologi desa yang khas, serta Perubahan
atau perkembangan kemqjuan desa.

(2) Retcntuan lebih lanjut tentang prioritas penggunaan 
-dana' ' 

desa scbagaimana dimaksud pa.da ayat (1) terEantum dalam
Lampiran i yang mert'adi bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB III
KETENTUAN UMUM BEI,ANJA DESA

Pasal 4

Bclanja desa yang ditetapkan dal,am APts desa digunakan
dengan ketentuan :

". pating scdikit 7096 (tujuh puluh per scratus) dari juolab
a,rxggaran belanja desa digunakan uhhlk m€ndanai
penyelenggaraan Pemerintahan desa, Pelaksanaan
psriUartgunatt dosa, peobinaan k€masryasalatan dBBa darr
pemberdayaan masyarakat deea;dan

b. paling Uanyat SO% (ti8a puluh Per seratus) dari jurtlah
anggar€n bilar{a <iesa digunai<an untuk :

1. penghasilan tctaP dan tunjangan kepal,a desa dan
perangkat desa;

2. operasional pemerintahan desa;
3. tunjangan dan operasional Badan Permusyawaratan

des$ dan
4. insentif rukun tetangm dan rukun warga'

Pa6sI 5

Klasifikasi belanja desa aebagaimana dimaksud dalam Pasd 4'
terdiri atas bidang :

a. Fenyelenggaraan Pemerintahan desa;

b. Pctaksanaan pcmbangunan dcsa;

c. Pembina.an kemasyaralatan desa;

d- Pemberdayaan magrarakat desa; dan

Paeal 6

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa dan Femberdayaan
Masyarakat Desa sebagaimana dimaksud Pasal 5 merupakan
perqieterrggaraat kcwenangan desa yang menjadi prioritas
Tahun 2016.
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Pasal 7

Penyel€nggarsan pcmcrintahan deaa dan pembinaan
tedasyaratatan desa sebagaimana dimaksud Fasaf 5 bukan

prioritas penyelenggaraan kewenangan - 
desa'

eenyilenggaraan dcea darr pemblnqan
keniarvarai<atan desa dalam pclaksanasnnya memerlykal
persctuiuan eupati kecuali kelomPok belanja rutin / operasional
yang aiictapt<an aaUm Pcraturan Bupati ini.

Pasal I
Kelompok belanja rutin / oPerasional sebagaimana 'li"naksud
Pasal 7 tediri dari :
a, Rincian Operasional Femerintah Deea yang diatur Azas Adil

dan Merati untuk s€luruh Desa tf,rdiri dari :

1. AIat TtIis lGntor (ATI$ Rp. 3.0OO.0O0,-
2. Ptrjalanan Dinae Rp. 7.0OO'OOO,-
3. Makan dan Minum Rapat RP. 1.OOO.00O,-
4. Tunjangan Bendahara eebesar Rp. 8OO.000'- x 12 bln =

Rp. 9.600.000,-
5. Honor PI?KD dengan rincisn sebagai berikut :

a. Ifcpala Desa sebagai penanggung jawab scbesar Rp.
500.000,- / bulsn

b. Sclsdes / Pejabat yang ditn{uk Kcpala Desa sebagEi
I(oodinator sebesar RP. 'rcO.OOO,- / bulan

c. seksi Psmrrintahsn DeFs, scksi Felaksanaan
Fembaryunan, Seksi Fembinaan Masyarakat Desa dan
$ckcr FamHaya8n Mecyarakat oeoa rnasinS-masing
Rp. 35O.00O,- /bulan

d. Bendahsra Desa selaku Bendahara sebcsar Rp.
350.OOO,- / bulan

6. B€lanja Air, Listrik dan Telepon Rp. I.0OO.OOO,-
b. Rincian Operasionsl BPD tcrdiri dari :

1 . Alat Tulls l(antor (An0 RP. 1 .OoO.0OO,-
2. Perjalanan Dinas Rp. 2.0OO.OOO,-
3. Makan dan Minum Rapat Rp. 2.OOO.O0O,-
4. Operasional lain-lsinnya RP. 1.0OO.0O0,-

Pasaf 9

IGlompok Belanja rutin / operasional desa sebagaimana

dimafcud dalam Pasd I daPat ditambah scsuai kcbutuhan
Pemerintsh Desa yaitu maksimal 30 l,/6 (tiga puluh persen)

&eauali b€8i deaa yang melebihi kGtcntrran uEum hlsnia dGEa

sebaeaimana dimaksud Pasal 4 huruf b adalah :

Dcsa Lubuk Tlre Iccamataa Muara Kclilai;
Desa Babet lccamatan SlL Ulu Terawas;
Desa Sidoharjo Kccamatan Tugumulyo;
Desa Rantau Scrik Kccamatan Tiang Pumpung Kepungut;
Dcsa Simpang Gegas Temuan Kecamatan Tiang Pumpung

a.
b.
c.
d.
e.

Kepungut;
f. Desa Marge Baru Iftcanqtan Muara lakitau
g. Dcsa Suka Makmur Kecamatan RIE Ulu; dan
h. Desa Mulyo Harjo lGcamatan BTI} Ulu
i. D€Ba M€Bang Sakti III K€caEataJr M38anB Sakti
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Pasal 10

Selain Desa s€bagaimana dimqk8ud dafam Pa8al 9 dapat
menambah Kelompok Bctanja rutin/operasional denBan besaran
sebagaimana tercantum dalam lampiran Il Peraturan Bupati ini'

Pasal lf

I(et€ntuan PeoSgunaan Belania Keuaruan Dcsa

Belanja Desa sebanyak 70 % (tujuh puluh persen) dalam
enggriran nen<tapatan dan BelanJa Desa sebagalrnana drmsksud
ddam Pasd 4 huruf a digunakan dengan ketcntuan :

a. paling banyak 7096 untuk mendanai kegiatan
Bidang Pembangunan Dcsa

b. pqling sedikit 3e/6 digunakan untuk mendanai kegiatan
pemberdayaan masyarakal

c. imtut mdndanai ki:giatan pcmerintahan dega dan kegiatan
pembinaan masyarakat desa yang tidak tercantum delarn
liampiran I Feraturan ini harus dengan persctujuan Bupati.

Pasal f2

Bidang Pembangunan Desa

(r) Untuk program dan k€Siratan Bidang Pelaksenaan
Pembangunan Desa meliputi :

a.pembangunan, pengembangan dan pcmeliharaan
infraBtruktur atau Earana dsn prassrara. treik untuk
penghidupan, termasuk ketahanan pangan dan
permukiman;

b. pembangunan, pcn&mbangEn den pemellharaan sarana
dan prasarana kesehatan masyarakat;

c. pembangunan, pengembangan dan pcmeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan, eosial dan kebudayaan;

d. pengembangan usaha ekonomi masyarakat, meliputi
Bqmhangunsn dan pemeliharsan oerana dan prasarqna
produksi dan distribusi;dan/ atau

e. pembangrman dan pcngembangan serana prasarana
en€rgi t€rbarukan Berta ksgiatan pelestarl,an UnglilngBn
hidup.

(2) Prioritas Pembangunan Desa scbagaimana dimaksud
pada ayat (fl dapat dikembangkan oleh Pemerlntah Desa
bersama-saEa dengan BPD dengan mengacu pa.da

IGwenangan Hak Asal-Usul dan lGwenangan Irkal Berskala
Desa yana ditetapkan dalam Peraturan Desa.

Pasal l3

Ictentuan dslam peLak8aDaan FeEbangunan Desa

(1) Prioritss Pembangrrnan Desa scbagaimana dirnaltsrd 'lqlo"n
Pasal 13 yang menggunakan dana ADD alan Dene Desa'
harus discrtai dengan Rencana Anggaran Biaya yang
dtniukan oleh Felatsana Kcgiatan untut lclarjun],a diajukan
kepada Sekrcraris Deaa unh:k diverifikasi dan disahkan oleh
Kep€la DeBa.



(2) Rencana Anggnran Bisya sebagiamana dimak8ud ayat (r)' disahkan setagai dasar pelaksanaan kegiatan baik
permintaan uang muka atau pembayaran pihak kctiga. 

-
(3) ilermintaan uang muka atau Pembayaran gihak EtiSa

s€bagaimana di"neLsud pada ayat (2) diejukan dcngan Surat
Ferlnhtasn Fembayaran olch Felaksana Kcgiatsn disErtai
dengan verifikasi Sekretaris Desa/Pejabat yang ditujuk
Kepafa oesa dan dis€rtai pcrs€tujuan Kepala Dcsa
dtlampirkan surat pernyataan tanggungJawab belanja.

(a) Suraf scbagaimana dimaksud pada ayat (3) menjadi acuan
pembayaran oleh Bcndahara Desa-

(5) Dalam Pelakssnaan Kegiatan Pemb€nguoan Desa
menggunaken papan kegiatan disctisp tempat pembangunan
inF.astnrktur gcbqsai infgrmesi kagiet$ yary dilakcenalran
Jrang meEuat volume, jumlah dana dan sumber dana.

{61 irenflesaian kegiatan pembangunan deea sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) melampirkan jaminan masa
pemeliharaan minimsl selaru 3 (fige) bqr. y1"8
futanaat"nganl oleh Fenangung Jawab IGgiatan dsn
scluruh Tlrn Pelakssna Tekrls Pengeloia Keuangan Desa.

Pasal 14
Bidang Pemberdryaan MasYarakat

hioritas penacuDaan Dana DeBa uBtqk prctram dan kcaiatan
bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa, dialolssikan untuk
mendanai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kaPasitas
war8a atau ma8yarakat deea delem p€nB3mbanBan
peningt<atan pendapatan, serta pcrluasan skala ekonorri
inOviau warga etau kelomPok masyarakat dan desa,
antara train :
a. pcningkatan investasi ekonomi desa mclalui PengBdaan,

pengembangEn atau bantuan alat-alat produlei, pcrmodalan
itan= pend*"t"n kapasitas melalui pclatihan dan
pcmagangan;

b. dukungan kegiatan ekonomi baik yang dikembangkan oleh
BLrM Desa atau BUM Desa Bcrsams., maupun oleh kelompok
dan atau lcmbaga ekonomi EE-syarakat Desa lainnya;
banhralr peningkatan kapasitan untrrk program dan kagiatan
ketahanan pangan Desa;
pengorganisasian masyara.kat, fasilitasi d8rr pelatihan
pamlegal dan bantuan hukum magyarakat Dcsa, termasuk
pembentukan lhder Fernberdayaan Masyarakat Desa ffruD)
dan pcngembangan kapa.sitas Ruang Be$ar Masyarakat di
DesE (Comranity @nfieh
promosi dan edukasi kcsehatan masyarakat scrta gerakan
hidup b€Bih dan schat, trrnaEuk p6pingfutan kapasitas
pengelolaan Po€yandu, Poskeades, Folindes dan ketercediarn
atau keberfrmgsian tenaga medis/swamedikasi di Dcra;
dukurEan t6rhadap krEiatan p.ng6lolasn t{utan/Pantai DsEa
dan Hutan/ Pentai Kema8yarakatan;
peningkatan kapasitas kelompok masyaralat untuk energi
terbarukan dan pelBtarlan Ingkungan hidup; dan/atau.

a

c.

d.

e.



h. bida$g kegiatan peBberdayaan ekonomi lainnya yang *3-uai
aengan enalisa kebutuhan desa dan telah ditetapkan dalsm
Musyawarah D6a.

Pasal 15

Ket€ntuatr .{olarn Petraksanaarx Pemberdayaan Masyarakat Desa

a. Prinsip daear pertanggungiawaban disesuaikan dengan Pasal
14 tanpa melampirkan jaminan pemeliharaan

b. Dalam- pengentasan kemiskinan, kepala desa menetapkan
keputusan tcntang pcmbcotuk& kclompok kcluarga pra
sejahtera scsuai dengan kondisi desa dan musyawarah
perangkat.

c. bafam- pemberian Bantuen Modal / Ternak/ Usaha/
Felatihan I krtananl Perkebunan lGpala Desa harus
memprioritaskan masyarakat prasejahtera dcngan diperkuat
melalui Keputuaan Kopala Desa tentang Fembontukan
Kelompok Keluarga hasejahtera.

PaBd 16

Sclain bidang pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat sebegaimana dirnelstrd Pasal 6, Bupati menetapkan
daftar prioritas Peng$maan Anggamn Bclanja tGwenangan Desa

B€euai dcnAan PrioritaE PenanCCulanean Kemiskinan dan
Penyelenggaraan Ketentraman dan lctertiban dcngan Progam
sebagai berikut :

a. Fcoctapao d9$ pcocgaia$ batai De.q ![clglui lcgiatarn
pc@asangpn pilar batas DcBa-

b. Pembuatan dan Pemasangan Papan Monogra5 Dcsa
c. FeE ntauan dan pcnccgahan pcnl'alahgunaan NarkoriL" dan

Zat Adittif melalui kegiatan Sosialisaoi Bahaya narkoba
d. Pembinaan dan pengelolaan Pendidilsn Anak Usis Dini

(PAUD) melalui :

a. Penyediaan lahan dan pembangunan gedung PALrD dan /
atau

b. Insentif pengclola tenagE pendidik dan / atau
c. Penycdiaan alat permainan edukatif anak dan / atau
d, Pcnyediaan detEkEi tumbutr l(embam alrak

e. Pengadaan buku atau meubeler lrngelolaan sanggat bclajar,
sanggar budaya seni budaya dan perPustataan Dcsa scrta
taman baoaan rnasyarakat.

f. Pembentuksn dan pcmbcrdayaan Perlindungan Masyarakat
(Linmasl Desa.

Pasal l7

Pemcrintah Kabupaten melflkqkan pcndarnpingan terhadap
penyusunan prioritas sesuai dengan Daftar kcwenangan Hak
asat Usul dan Kewenangan t kal Berskala Desa yang telsh
ditotapkEn dalam PeraturErn Bupati Nomor 47 Tahun 2Ol5
tentang KewenangBn Hak Asd Usul dan Kewenangan lokal
Berekala Dcsa-
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BAB TV

KETENTUAN PENUTUP
Pasd fa
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